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ABSTRACT 

This study, entitled "the Conflict between Communism and Islam in Novel of 'Azra' 
Jakarta by Najib Elkilany: A Structuralism-Genetic Analysis", is based on an assumption about the 
conflict between Communism and Islam in Indonesia which was socio-historically homologous in 
1960's. This historical account has gained less concern both in Indonesian history and no proportion 
in Indonesian ·literature. It is Najib Elkilany, an Egyptian author, who is interested in writing this 
matter through his novel "Azra' Jakarta". This research aims at investigating the generic factors, 
either internal or external, that encouraged him to write the novel. 

To reach the goal, the study applies a Structuralism-Genetic approach and a dialectical 
method to analyze four categories of Goldmann's model. First, the novel Azra' Jakarta should be 
treated as a human work discussing the fact of literature and that of socio-history in Indonesia, so 
that the homology between both facts can be comprehensively accomplished. This step guides the 
researcher to elaborate the social setting of the author inspiring the novel. In fact, his novel is 
influenced by his trans-individuality and his social involvement. Crystallization of human factual 
structure and social class of the author can be seen from his worldview resulted from his interaction 
within trans-individuality and surroundings. This research, based on Goldmann's Structuralism­
Genetic approach against anomalous authors, provides new paradigm to support the approach. 

The study shows that the fact of humanity lying in literature is the infiltration of Atheist 
Ideology into Indonesian society and coup d'etat where Moslems mostly became the victims of the 
Communist Movement. This literary fact was clearly homologous and symmetrical with the 
Indonesians' social history in 1960's when Indonesian Moslems encountered discrimination, 
abduction, imprisoning, and murder. In fact, those brutalities occurred in all over Indonesia, 
particularly in Gorang Gareng, Kanigoro, Jember and Yogyakarta. These sufferings challenged 
Najib Elkilany to describe them in his novel: 'Azra' Jakarta. His faith as a Moslem and his trans­
individuality which influenced his way of thinking obviously motivated him to write this novel. As 
a propagator involved in politics and a member of Moslem intellectuals, he absolutely refuses 
communism in Moslem countries. He fully realizes that even though Muslims countries are 
geographically separated, Islam is one as it is a religion, homeland and nation where all Moslems 
are obliged to defend it regardless of geographical difference. 

Keywords: Najib Elkilany, Azra' Jakarta, humanity, social class, trans-individuality, worldview 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
ARAB-LATIN 

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 158 tahun 1987 dan nomor 0543 

b/u/1987. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Na.ma HurufLatin Keterangan 
I Alif Tak dilambangk.an Tak dilambangkan 

y Ba B Be 
i.:::i Ta T te 
I!.! Sa s es [ dengan titik di atas] 

~ Jim J je 
C Ha H ha [ dengan titik di bawah 
t Kha Kh kadanha 
.l Dal D De 
~ Zal z zet [ dengan titik di atas 
.) Ra R er 
j Zai z Zet 

(.).II Sin s Es .. Syin Sy es dan ye (.).II 

(.)4 Sa s es [ dengan titik di bawah] 
u4 Da D de [ dengan titik di bawah 1 
.b Ta T te [ dengan titik di bawah] 
.li:i Za z Zet[dengantitik di bawah] 

t 'ain ' koma terbalik di atas 

t Ghain Gh ge danha 
u Fa F Ef 
J Oaf ,, Q Ki 
~ Kaf K Ka 
J Lam L El 

~ Mim M Em 
w Nun N En 
.J Waw w We 
0 Ha H Ha 

"' Hamzah ' Apostrophe 

Li Ya y Ye 
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2. Vokal 
a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama HurufLatin Nama 
a A / .............. Fathah 

............... 
/ 

Ka~rah I 

,, .............. Dammah u u 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan Huruf Nama Gabun an Huruf Nama 
/ '-i ................ . Fathah& a ai adani 

J ................ ": Fathah & wau au adan u 

3. Maddah 

Kata-kata yang berharakat panjang, baik fatpah dan alif, ka~rah dan ya, 

maupun ~ammah dan wau diberi garis di atas huruf yang berbunyi panjang. 

Contoh: 
Jt! Qi/a 

J;! Qlla 

J~ Yaqulu 

4. Ta Marbutah 

a. Ta Marbutah hidup 

b. Ta Marbut ah mati 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan ke dua kata 

itu terpisah, maka ta Marbutah itu dittansliterasikan dengan ha 

Contoh: 
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5. Perangkapan (Tasydid) 

Contoh: 

6. Kata Sandang 

Jlib~I ~.JJ Raucjah al-aftal 
Raucjat ul aftal 

A~A1adinaha~A1unawwarah 
o 1-~-11 ~ .. · 1

\ .J..,,.-.. .lAl Al-A1adinatul A1unawwarah 

Wb fal}J.ah 

UJ Rabbanii . ..) 

Jy Nazzala 

a. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Contoh: 

eJill Al-qalamu 

~)\ 
Ar-rajulu 

7. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital sesuai dengan EYD. Huruf kapital digunakan 

untuk menulis huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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J#JI ~I y,J lbriihlm al-KhaHJ 
lbriihlmul Khalil 
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Syahru Ramadan al-la±i unzila 
fih al-Qur'an . 
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Dalam proses penyusunan disertasi ini, penulis menemui berbagai 

hambatan dan kesulitan. Akan tetapi, berkat bantuan moral material dari berbagai 

pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung, segala hambatan dan 
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Bernard Adeney-Risakotta, Ph.D., Dr. Khairil Anwar, Pdt. Jaka Soetapa, 

T.h.D., Prof. Dr. Sudjadi, SH, dll; 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Novel 'Airi' Jakarta secara tegas menyoroti kehadiran ideologi 

Komunis yang atheistik dalam percaturan politik di sebuah ibukota bemama 

Jakarta. Organisasi yang membawa ideologi ini digambarkan sebagai organisasi 

wanita yang mengusung filsafat materialisme. Mereka mengimani bahwa Tuhan 

sebenamya tidak pemah ada dan oleh karenanya Ia tidak pemah berkuasa. 

Kekuasaan itu ada pada diri manusia sendiri sebagai sebuah entitas yang 

mandiri. Sebagai kekuatan politik, organisasi ini berusaha mengambil peran di 

segala lini, baik itu di pemerintahan, militer, maupun di tangah rakyat. Dengan 

kekuatan politik yang dimiliki, mereka menggunakan segala potensi negatif 

untuk merebut kekuasaan dengan cara yang sangat brutal. Mereka melakukan 

pembunuhan karakter terhadap semua musuh, bahkan mereka mengadakan 

sebuah kudeta dalam rangka menegakkan ideologi materialisme itu. 

Kehadiran ideologi ini tak pelak menimbulkan perlawanan dari 

masyarakatnya yang theistik, terutama masyarakat Islam yang merupakan 

populasi mayoritas. Perjuangan masyarakat Islam dalam bentuk-bentuk 

organisasi, seperti Masyumi, HMI atau Gemuis ini dipersonifikasikan pada 

karakter-karakter protagonis, baik dari kalangan muda-mudi maupun dari 

kalangan tua. Akibatnya, tokoh-tokoh protagonis novel ini harus berhadapan 
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dengan kekerasan represif dari pimpinan dan anggota organisasi tokoh 

antagonis. Hasilnya, banyak representasi tokoh Islam mengalami kekerasan 

fisik, seperti dipukul, dihilangkan, dipenjarakan tanpa pengadilan, dirampas 

haknya secara semena-mena, bahkan dibunuh dengan cara yang sangat biadab. 

Fakta literer 'AZri' Jakarta dapat disimetrisasi dengan salah satu sejarah 

penting bangsa Indonesia, yaitu peristiwa G30S/PKI di penghujung tahun 1965. 

Peristiwa ini merupakan fase penting yang tidak mungkin dilupakan oleh 

bangsa Indonesia. Telikungan ideologi Komunis yang dicoba untuk 

dipenetrasikan ke dalam tubuh bangsa ini meninggalkan Iuka dan trauma yang 

berkepanjangan. Pemerintah RI sendiri telah memberikan penghormatan kepada 

beberapa jenderal yang menjadi korban tragedi PKI itu dengan menganugerahi 

mereka penghargaan sebagai Pahlawan Revolusi. 

Sementara itu, korban dari pihak rakyat juga tidak terhitung jumlahnya. 

Anderson 1 mencatat peristiwa pembantaian itu sebagai tindakan reaktif yang 

berlangsung dari Oktober 1965 s.d. Januari 1966 yang mengakibatkan kematian 

tidak kurang dari setengah juta orang Indonesia yang dicap berhaluan kiri. 

Belum lagi sejumlah perlakuan represif dan pembatasan hak-hak politik 

terhadap orang-orang dan keluarga yang dianggap terlibat peristiwa tersebut. 

Peristiwa sejarah segenting G30S/PKI 1965 ternyata tidak banyak 

dijadikan bahan dalam penulisan kesusastraan Indonesia. Hanya sejumlah 

'Benedict Anderson, Kuasa Kata Je/ajah Budaya-budaya Politik di Indonesia. terj 
Revianto Budi Santosa (Yogyakarta: Mata Bangsa, 2000), him. 14. 
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pengarang yang mengangkat peristiwa sejarah tersebut ke dalam karya-

karyanya, itu pun hanya sekedar mengambil latar untuk ceritanya, seperti 

Ahmad Tohari melalui novel triloginya yang terkenal "Ronggeng Dukuh Paruk" 

(1982), "Lintang Kemukus Dini Hari" (1985) dan "Jentera Bianglala" (1986); 

kemudian Ayip Rosyidi, "Anak Tanah Air Secercah Kisah" (1985). Sementara 

Umar Kayam mengambil tema seputar tokoh-tokoh yang terlibat PKI dalam 

"Sri Sumarah" (1986), "Bawuk", dan "Para Priyayi" (1992). Menurut Ahimsa 

Putra2
, ketiga fiksi itu merupakan bentuk simpati Umar Kayam kepada tokoh-

tokoh (Tun, Bawuk dan Hari) yang menjadi korban dari peristiwa PKI tersebut.3 

Terna serupa juga dapat ditemui pada karya Ahmad Tohari dengan judul 

"Kubah" (1980); Yudistira ANM, "Mencoba Tidak Menyerah" (1979). 

Sementara itu, Putu Wijaya dalam "Nyali" (1983) menulis peristiwa ini secara 

tidak langsung, yaitu dengan cara simbolik-implisit. 

Kenyataan menunjukkan bahwa peristiwa segenting ini tidak banyak 

diabadikan dalam karya sastra Indonesia. Dalam artikelnya di majalah Prisma, 

Ariel Heryanto menyatakan bahwa kesusastraan Indonesia mutakhir (tahun 

1970-1980-an) cenderung bersifat a-politis dan hegemonik (atau kesusastraan 

yang "diresmikan/diabsahkan"). Di samping itu, terdapat kesusastraan 

2Sri Heddy Ahimsa Putra, Strukturalisme Levi-Strauss, Milos dan Karya Sastra (Yogyakarta: 
Galang Press, 2001), him. 306-307. 

3Taufiq A. Dardiri, "Menyaksikan Kekerasan Politik dalam 'AZra Jakarta", Jumal Sastra dan 
Linguistik, volume 18 no. 35 (Surakarta: Univ. Muhammadiyah'Press, 2006). 
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subordinat yang oleh Heryanto4 dibedakan menjadi tiga macam; (a) 

kesusastraan "dilarang", (b) kesusastraan yang ,,diremehkan", dan (c) 

kesusastraan yang "dipisahkan". 

Kesusastraan yang diabsahkan atau diresmikan merupakan kesusastraan 

yang berkembang dengan definisi konseptual, studi dan penulisan sejarah yang 

dominan serta contoh-contoh karya sastra yang dianggap ,,sah" atau "puncak-

puncak". Kesusastraan semacam inilah yang mendapat perhatian dan 

penghargaan tertinggi dalam masyarakat dan mendapat legalitas dalam sekolah, 

seminar, karya ilmiah, dan ditemukan di toko-toko buku berlabel 

"kesusastraan ,, . Sementara di pihak lain, kesusastraan yang 

"dilarang/diremehkan dan dipisahkan" merupakan kesusastraan yang dibasmi 

atau dimusuhi lembaga resmi pemerintah atau lembaga atau individu yang 

tunduk di bawah kekuasaan resmi5
, seperti sastra lekra ( 1950-1960-an) yang 

lebih dahulu dihanguskan atau sastra yang berseberangan dengan kekuasaan. 

Bobet karya-karya ini diakui, tetapi dianggap sebagai sesuatu yang berbahaya 

secara politis, karena dapat mengancam status quo kesusastraan atau bahkan 

kehidupan sosial pada umumnya yang sedang mapan. 

Dengan Iatar belakang analisis itulah, dapat dipahami bila tidak banyak 

kesusastraan Indonesia yang mengangkat peristiwa politik G30S/PKI 1965 

4Ariel Heryanto, "Masihkah Politik Jadi Panglima? Politik Kesusastraan Indonesia Mutakhir", 
Prisma, No. 8 Th. XVII (Jakarta: LP3ES; 1988), him. 4-7. Lihat pula Faruk, Pengantar Sosiologi 
Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 97-98. 

5Jbid., him. 5. 
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karena ha! tersebut menyentuh wilayah-wilayah "terlarang" yang mungkin 

dapat menyinggung kepentingan penguasa yang dalam konteks analisis 

Heryanto adalah pemerintah Orde Baru di bawah pimpinan Soeharto dan 

disebut oleh Tamagola6 sebagai bentuk neo-fasisme militer dan penuh 

kekerasan. Oleh karenanya, wajar apabila Ahmad Tohari dan Umar Kayam baru 

menyentuh kulit luar dan terkesan hati-hati membicarakan peristiwa besar ini 

karena penguasa biasanya percaya bahwa sastra mampu menjadi aparat 

hegemoni yang potensial berseberangan dengan hegemonitas kekuasaan yang 

sebenamya. 

Akan tetapi, bagaimana bila ada yang mengangkat peristiwa ini dari 

sudut pandang kesusastraan "yang disahkan/diresmikan"? Selayaknya, 

sastrawan Indonesia tidak perlu mengambil jarak dengan hegemonitas 

kekuasaan yang ada karena berfikir dengan alur mainstream justru akan 

mendapatkan dukungan dari kekuasaan. Ambillah contoh "Atheis" karya 

Achdiat Kartamiharja yang cukup berhasil memfasilitasi dialog antara 

Komunis dengan ideologi Islam di Indonesia. Novel ini diterbitkan pada tahun 

1948 dan karenanya tidak seharusnya masuk dalam kategori sebagaimana 

diungkapkan Ariel Haryanto di atas. Akan tetapi, sifat a-politis dan 

hegemoniknya sangat kentara di samping cara pengisahannya yang cukup 

6Tamrin Tamagola, "Geliat Cendekiawan dalam Cengkeraman Neo-Fasisme Orde Baru", 
Kompas, 19 Juli 2003. 
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moderat. Oleh karenanya, novel ini dapat terus dibaca karena juga termasuk 

kategori kesusastraan yang mendapat pengabsahan. 

Berbeda dari sudut pandang pengarang novel di atas, Najib Elkilany 

berbicara tentang peristiwa besar ini dari sudut pandang umat Islam yang 

menjadi korban keganasan PKI. Dengan demikian, novel ini menjadi unik, 

karena ia adalah satu-satunya novel yang mengangkat korban PKI dari sudut 

pandang orang Islam, bukan orang-orang (baik Islam maupun lainnya) yang 

menjadi korban karena dituduh pemerintah terlibat PKI. Najib Elkilany, dengan 

demikian, dapat dikatakan lebih serius dan detil menggarap G30S/PKI hingga 

pembaca layaknya membuka buku-buku sejarah bangsa Indonesia. Sebagai 

sastrawan muslim dan anggota masyarakat menengah, Najib Elkilany telah 

memanfaatkan buku-buku sejarah untuk mengetahui isu-isu yang berkaitan 

dengan Islam di luar Mesir. Sebagai sastrawan muslim dan anggota masyarakat 

Islam, Najib Elkilany mengangkat isu-isu tersebut ke dalam karyanya sebagai 

bentuk kontributif yang mewakili pandangan dunia kelompok sosialnya. 

Kurangnya jumlah sastrawan Indonesia, terutama sastrawan muslim 

yang menggarap tema ini, dapat pula dimaknai sebagai sinyal kehati-hatian 

yang berlebihan akibat represi pemerintah. Beruntung sebuah karya dari novelis 

luar mengisi kekosongan ini dengan memotret struktur masyarakat Indonesia 

tahun 1960-an yang tergambar dalam 'Aira' Jakarta. 
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Dengan demikian, 'A:Zri' Jakarta dalam kadar tertentu merupakan 

sumber referensi peristiwa besar yang terjadi di Indonesia pada masa penegakan 

sendi-sendi bangsa di tahun 1960-an itu. Di samping itu juga, tidak berlebihan 

bila dinyatakan bahwa 'A:Zri' Jakarta merupakan fragmen sejarah pergerakan 

Islam di Indonesia dan bagian penting dari sejarah peradaban Islam secara 

global. Sebagai karya sastra yang berbicara tentang sejarah, 'A:Zri' Jakarta 

memiliki kelenturan kebenaran terhadap fakta yang terjadi dalam struktur sosial 

masyarakat Indonesia saat karya ini dilahirkan. Di samping memiliki elastisitas 

tersebut, ia juga menyimpan akurasi data yang kuat terhadap permasalahan yang 

ditampilkan dalam karyanya. Hubungan antara struktur masyarakat sebagai 

fakta kemanusiaan dengan struktur dalam teks akhirnya juga memiliki struktur 

yang bermakna. Kebermaknaan hubungan struktur teks sastra dengan struktur 

masyarakat kemudian menjadi kajian dalam sebuah model penelitian sastra 

dengan menggunakan pendekatan strukturalisme genetik. 

Struktur masyarakat dengan huru-hara G30S/PKI yang terjadi di 

Indonesia tahun 1960-an ini menjadi bahan baku dan pijakan yang kokoh bagi 

pengarang (Najib Elkilany) untuk melahirkan struktur teks sastra yang berjudul 

'A:Zri' Jakarta. Proses kelahiran 'A:Zri' Jakarta sebagai satu-satunya novel 

historis sebagaimana diungkapkan di atas merupakan masalah yang sangat 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
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Penelitian terhadap proses kelahiran sebuah karya sastra, terrnasuk 

dalam wilayah pendekatan ekspresif sebagaimana telah dikategorikan Abrams 

dalam teori univers-nya.1 Pendekatan ini kemudian dikonkretisasi oleh Lucien 

Goldmann dengan teorinya yang terkenal, yakni strukturalisme genetik; suatu 

disiplin ilmu sastra yang menganalisis struktur dengan memberikan perhatian 

terhadap asal-usul karya sastra.8 Akan tetapi, Goldmann mensyaratkan bahwa 

karya yang bisa diteliti oleh pendekatan ini haruslah karya yang besar. Hal ini 

menimbulkan perrnasalahan bagi novel 'A.iri' Jakarta ini, bisakah ia dikatakan 

besar di antara kesendirian, baik dalam mendiskursuskan tema konflik Islam 

dengan Komunis maupun minimnya perhatian para peneliti terhadap 

keberadaan novel ini? 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian terhadap novel ini dianggap 

penting karena hal-hal yang disebutkan berikut ini: Pertama, kenyataan 

kesendirian novel ini dalam merespon kenyataan sejarah bangsa Indonesia. 

Kedua, perhatian pengarang yang bukanlah asli pengarang Indonesia dan sama 

sekali belum pernah menginjakkan kaki di tempat setting novelnya. Ketiga, 

pesimisme terhadap kategori besar atau kecilnya karya sastra ini dalam 

pandangan Goldmann. Keempat, ditambah lagi dengan motivasi kepengarangan 

7 Abrams, The Mirror and the Lamp (New York: Oxford University Press, 1979), him. 6. 
8Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004), him. 123. 
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Najib Elkilany, terutama dalam kaitannya dengan terma Islam, Komunisme, dan 

Indonesia. 

B. Perumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang 

muncul dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah konflik Komunisme dengan Islam yang terjadi dalam 

teks 'Airi' Jakarta? 

2. Bagaimanakah genetika teks 'Airi' Jakarta bila dirunut dari model 

Goldmann berupa human facts, subject collective, structures, dan world 

views? 

3. Sejauh manakah kebesaran karya ini sehingga layak diteliti dengan 

pendekatan strukturalisme Goldmann? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu tujuan 

praktis dan tujuan teoretis. Secara praktis, penelitian ini bertujuan memetakan 

trik-trik dan strategi kekuatan Komunis ketika berhadapan dengan kekuatan 

Islam. Selain itu, dari penelitian ini diharapkan dapat ditemukannya nilai-nilai 

yang berguna bagi masyarakat sehingga nilai-nilai tersebut mampu menambah 
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wawasan dan penghargaan masyarakat dan peminat sastra Arab di Indonesia 

terhadap karya Najib Elkilany. 

Secara teoretis, penelitian ini dilakukan untuk tujuan pengembangan 

ilmu sastra, khususnya teori strukturalisme-genetik. Teori ini diterapkan untuk 

menyempurnakan teori Goldmann. Pandangan Goldmann terhadap teori 

strukturalisme genetik dapat disimpulkan bahwa pengarang harus terlebih 

dahulu melakukan observasi terhadap masyarakat tempat karya itu dilahirkan. 

Akan tetapi, dalam proses penciptaan karya ini, diketahui bahwa Najib Elkilany 

sebagai pengarang tidak terlibat langsung dengan tempat yang menjadi genesis 

karyanya dilahirkan. 

Di samping tujuan di atas, penelitian ini juga dimaksudkan untuk: (1) 

mengungkap latar kelahiran 'AZri' Jakarta, (2) mengungkap konflik dalam 

'Airi' Jakarta, dan (3) mengungkap relasi konflik antara Komunis dan Islam 

yang ada dalam masyarakat dengan konflik antara Komunis dan Islam yang ada 

dalam 'Airi' Jakarta. Tepatnya, pandangan dunia pengarang yang 

menghubungkan kedua relasi konflik tersebut. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan kedudukan sastra 

sebagai sumber sejarah potensial, yaitu sumber sejarah tidak seperti sumber 

sejarah lainnya yang harus melewati kritik internal dan eksternal. 9 

Demikian pula, hasil penelitian ini diharapkan dapat mempertegas peran 

serta umat Islam Indonesia dalam episode tertentu sejarah umat Islam di 

Indonesia. Mereka menawarkan ideologi Islam sebagai penyeimbang atas 

hadirnya konsep ideologi Marxisme yang ditawarkan oleh Partai Komunis 

Indonesia. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu masyarakat Indonesia 

menemukan metode baru belajar sejarah, yaitu belajar sejarah secara 

menyenangkan. Mereka dapat memahami realitas historis secara jelas melalui 

karya sastra yang menyajikan peristiwa nyata dan kemudian direkam dalam 

bentuk karya sastra. 

Hal di atas tidaklah berlebihan, karena sejarah tidak hanya dapat dilihat 

sebagai aliran peristiwa dan juga tidak hanya diperlakukan sebagai proses yang 

berkelanjutan. Peristiwa hanya dapat dipahami dalam konteks struktural 

tertentu. Bahkan suatu peristiwa memiliki strukturnya sendiri. Dengan kata lain, 

sejarah dapat dianggap sebagai suatu struktur temporal. Dengan memanfaatkan 

karya sastra genre novel, sejarawan dimungkinkan dapat menciptakan situasi 

9Taufiq Abdullah dalam S. Margono "Sastra Hindia-Belanda dan Rekonstruksi Sejarah: Studi 
terhadap De Stille Kracht karya Louis Couperus " Sirojudin•Arif (Peny.), Sastra Interdisipliner, 
Menyandingkan Sastra dan Disiplin I/mu Sosial (Yogyakarta: Qalam, 2003), him. 151. 
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kultural umum pada suatu masa yang jelas atau meneliti proses perubahan 

dalam struktur perasaan atau mengidentifikasi tipe transformasi tentang kesan 

diri tentang kolektifitas tertentu dalam waktu tertentu. 

Oleh karenanya, Taufiq Abdullah menawarkan suatu pendekatan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan sastra dan sejarah, yaitu 

dengan mengangkat kembali fakta-fakta sosiokultural yang terekam dalam 

karya sastra. 10 

Jadi, penelitian terhadap 'Airi' Jakarta ini merupakan suatu usaha 

untuk memperoleh kembali dunia historis yang sebenarnya, yaitu konflik 

Komunisme dan Islam di Indonesia pada tahun 1960-an yang diciptakan oleh 

karya fiksi Najib Elkilany. 

E. Tinjauan Pustaka 

Mesir adalah barometer kehidupan sastra di wilayah Arab. Negara ini 

memiliki sastrawan lebih banyak daripada negara-negara Arab lainnya. Najib 

Mahfuz misalnya, penerima Nobel Sastra tahun 1988, adalah salah seorang di 

antara mereka, di samping nama-nama besar lainnya, seperti Taufiq al-Hakim, 

Toha Husen, Nawal el-Sadawy dan Najib Elkilany. Kebanyakan sastrawan 

Mesir mengambil negaranya sebagai setting, baik untuk novel-novel 

kontemporer ataupun historis. Akan tetapi Najib Elkilany tampil dengan 

kecenderungan .. ,yang sangat khusus. la tertarik untuk mengabadikan 

10Jbid., him. 152. 
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problematika umat Islam, tidak saja di negaranya, tetapi juga di belahan bumi 

yang lain, seperti problematika umat Islam di Asia Tenggara, Eropa Timur dan 

Afrika. 

Sayang sekali spesiflkasi Najib Elkilany tidak banyak dilirik oleh para 

peneliti. Hanya terdapat beberapa penelitian ilmiah yang ditemukan membahas 

Najib Elkilany dan karyanya. Penelitian pertama adalah tesis al-Arini 11 yang 

dipertahankannya di Universitas Ibnu Sa'ud dan sudah diterbitkan. Al-Arini 

berhasil menampilkan sumber cerita Najib Elkilany dalam keseluruhan 

novelnya, problematika orang Islam dalam novelnya, dan dimensi estetik novel-

novelnya, termasuk di antaranya adalah novel 'Airi' Jakarta. Sumber cerita 

Najib Elkilany pada umumnya diambil dari realitas dan sejarah. Menurutnya, 

keunggulan Najib Elkilany terletak pada kemampuan memadukan realitas 

kekinian dengan historisitas yang akurat. Realitas kekinian adalah problem yang 

terjadi dalam masyarakat muslim di berbagai belahan dunia, seperti Indonesia, 

Nigeria, Ethiopia dan Turkistan. Novel-novel tersebut mengandung nilai 

historis yang akurasi datanya sangat terjaga sehingga dapat dijadikan potret 

peristiwa dalam sejarah bagi bangsa yang menjadi setting novelnya. 

Berdasarkan fakta sejarah, al-Arini secara meyakinkan dapat 

menghubungkan antara tokoh-tokoh novel dengan tokoh-tokoh real yang 

menjadi pemain dalam panggung sejarah perpolitikan Indonesia tahun 1960-an . 

.. ..: 

11 Abdullah bin Saleh al-'Ariny, al-Ittijih al-Jslaml Ii A 'lrlal Najib Elkilany al-Q~~iyah (t.tp.: 
t. p., 1989), him. 35-75. 
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Ia telah merekapitulasi tokoh-tokoh tersebut dalam bentuk tanda dan petanda. 

Kesamaan-kesamaan karakter dan peran tokoh Zaim, komandan pengawal 

istana, komandan angkatan darat, dan paduka yang mulia menunjukkan bahwa 

para tokoh tersebut adalah D.N. Aidit, Letkol Untung, Mayjen. A.H. Nasution, 

dan Presiden Soekamo. Penemuan awal al-Ariny ini memudahkan peneliti 

untuk melakukan rekonstruksi homologis antara realitas teks novel dengan 

realitas historis bangsa Indonesia. 

Walaupun tesis al-Arini sangat kontributif untuk melihat sumber cerita, 

tema, dan dimensi estetik novel-novelnya, kajiannya tidaklah didekati dengan 

pendekatan sastra. Dapat dikatakan bahwa kajian dalam tesis ini bersifat umum 

dan menyebar untuk seluruh karyanya. Karena itulah terdapat asumsi bahwa 

kajian yang umum itu meninggalkan yang khusus, yaitu "sesuatu" yang Iebih 

berharga bila salah satu karyanya dikaji lebih mendalam, seperti dimensi estetis 

sosiologis yang sama sekali tidak tersentuh. 

Penelitian simultan yang memfokuskan pada novel-novel sejarah 

Najib Elkilany ditemukan pada tesis Salamah. 12 Penelitian dengan 

menggunakan metode takamuli dan mengambil sample 16 novel Najib Elkilany 

ini bertujuan untuk mengaitkan novel-novel Najib Elkilany dengan 

problematika masyarakat Islam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

Kecenderungan Najib Elkilany dalam karya-karyanya terhadap sejarah Islam 

- ' 
12 Abdul Basit Salamah, "ar-Riwayah at-Tarikhiyyah 'iQda Najib Elkilany'', Thesis, Fakultas 

Bahasa Arab Universitas al-Azhar Kairo, 2004, www.islamonline, tanggal akses (15 Januari 2005). 
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awal dan kontemporer, baik di Arab maupun di luar Arab. Sejalan dengan 

hepotesis awal, terdapat temuan Salamah yang cukup penting, yaitu Najib 

Elkilany tidak tertarik memuat sejarah lokal Mesir Kuno masa Fir'aun ataupun 

sejarah Arab masa Jahiliyah dalam karya-karyanya. Hal ini menguatkan 

kecenderungannya terhadap karya-karya sastra yang berlatar belakang sejarah 

Islam saja. Dalam tesis ini, Salamah juga melihat kemampuan Najib Elkilany 

membaca kekuatan-kekuatan partai politik besar dan berperan dalam 

membentuk' perubahan fundamental perjalanan sejarah. Oleh karena itulah, 

Najib Elkilany selalu mengangkat nilai-nilai peristiwa utama dalam novelnya 

yang didasarkan pada peristiwa-peristiwa nyata. 

Dengan pendekatan komprehensif yang bertumpu pada teori estetika, 

sejarah, dan psikologi untuk memperjelas seluruh dimensi pribadi penulis 

beserta dengan novel sejarahnya, Najib Elkilany dipandang berhasil 

mewujudkan perimbangan peristiwa sejarah dalam karya sastra. Dalam waktu 

yang sama, ia konsisten dengan mengangkat data-data sejarah yang penting dan 

rahasia secara ilmiah dan menggabungkannya dalam kemasan tema yang 

variatif dan keterkaitan antar unsur yang kuat dalam estetika sebuah karya 

sastra. 

Senada dengan penelitian al-Arini, Salamah juga membahas karya Najib 

Elkilany secara umum. Novel-novel yang diteliti, termasuk 'Airi' Jakarta, 

tidak dibahas secara fokus dan mendalam. Ruang yang masih kosong dari 
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penelitian sebelumnya memberikan kesempatan bagi penulis untuk melengkapi 

apresiasi karya-karya Elkilany, khususnya novel 'A.irii' Jakarta. 

Sebuah usaha awal untuk melihat karya Najib Elkilany secara fokus dan 

mendalam serta memanfaatkan pendekatan kesusastraaan telah dilakukan oleh 

Mardjoko Idris terhadap no~el an-Nidii' al-Khiilid 13 Dalam penelitiannya, ia 

menemukan adanya kesatuan yang bulat dari keseluruhan unsur pembentuk 

cerita an-Nidii' al-Khiilid Novel yang mengusung tema perjuangan ini 

mengambil Mesir sebagai latar belakang waktu sekitar penghujung abad ke-18 

hingga paro abad ke-19. Adapun latar waktu sejarah adalah saat Mesir berjuang 

merebut kemerdekaan dari lnggris. Perjuangan para nasionalis-heroik ini 

dibawakan oleh tokoh-tokoh dengan karakter bulat dan datar sehingga mampu 

mengantarkan tema yang ingin disampaikan. Sementara plot lurus yang 

digunakan relevan dengan realitas sejarah yang selalu berjalan tinier. Secara 

teoretis, kajian ini telah menyumbangkan kontribusi positif bagi perkembangan 

sastra Arab karena kajian mendalam terhadap satu karya Najib Elkilany telah 

menghasilkan akumulasi ilmu pengetahuan, khususnya ilmu sastra. Teori 

struktural yang dimanfaatkan dapat mengupas tuntas struktur cerita an-Nidii' 

al-Khiilid dan mampu menunjukkan kebenaran totalitas sebuah karya yang 

dibangun secara koherensif oleh berbagai unsur pembangunnya sebagaimana 

13Mardjoko Idris, "Analisis Struktural dalam an-Nida'• al-Khalid Karya Najib al-Kailani", 
Penelitian Individual, (Yogyakarta: Puslit IAIN Sunan Kalijaga, I 993), him. 75. 
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diyakini oleh kaum strukturalisme.14 Namun demikian, pendekatan ini tetap 

memiliki kelemahan, yaitu menafikan aspek sejarah sastra dan aspek kerangka 

sosialnya. 

Untuk mengurangi aksentuasi kelemahan pendekatan struktural yang 

digunakan dalam penelitian di atas, Yulia Nasrul Latifi 15 mencoba melihat 

novel · an-Nida' al-Khalid dalam perspektif poskolonial dengan teori 

dekonstruksi untuk melihat nasionalisme bangsa Mesir dan juga nasionalisme 

novel itu sendiri. Menurutnya, nasionalisme yang selama ini dipahami sebagai 

konsep yang mapan telah didekonstruksi novel dan dipertanyakan kembali. 

Dalam gagasan literernya, pengarang, dalam memobilisasi gagasan 

nasionalismenya, lebih memilih sintesis antara dua ekspresi nasionalisme yang 

dipakai pribumi sebagai kultur sejarah. Kedua ekspresi tersebut sama-sama 

ambivalen, yaitu tradisi retorika: kecenderungan melihat ke masa lalu, dan 

retorika pembangunan: kecenderungan melihat ke masa depan. 

Lebih lanjut, ia berpendapat bahwa konsep nasionalisme itu juga 

ambivalen, disebabkan novel yang mengangkat universalitas dan persatuan 

tersebut ternyata mengandung partikularitas. Hal ini dibuktikan dengan 

munculnya beragam gagasan universalitas pada masa sebelum kemerdekaan, 

baik pada tataran konsep (metafisis) maupun pada tataran peristiwa (fisik) 

14M. H. Abrams, A Glossary of literary Terms (New York: Holt, Rinehart and Winson, 1981), 
him. 68. , 

15Yulia Nasrul Latifi, "Nasionalisme dalam an-Nida' ab-Khalid Karya Najib Elkilani", Thesis 
(Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2004, him. xv. 
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tokoh. Akan tetapi, setelah merdeka, gagasan partikularitas menyebar dalam 

novel, baik pada tataran konsep (metafisis) maupun pada tataran peristiwa 

(fisik) tokoh. 

Berbeda dengan novel an-Nidii' al-Khiilid yang mengambil latar waktu 

sejarah perjuangan Mesir merebut kemerdekaan dari Inggris, novel 'Airii' 

Jakarta berlatar waktu sejarah perebutan kekuasaan oleh partai Komunis 

terhadap pemerintah Indonesia yang sah. Adapun tujuan dari perebutan 

kekuasaan itu adalah untuk membentuk negara Komunis berdasarkan ideologi 

Marxisme-Leninisme. Ideologi ini memiliki manifesto Komunis sebagai aliran 

politik dan materialisme sebagai pandangan hidup. Puncak dari usaha perebutan 

kekuasaan tersebut adalah terjadinya peristiwa G30S/PKI pada tahun 1965 yang 

mengakibatkan korban luar biasa banyaknya dari rakyat Indonesia, terutama 

umat Islam. 

Walaupun setting historis 'Airii' Jakarta adalah kekacauan dalam 

peristiwa politik Indonesia, Sugihastuti 16 tertarik untuk mengapresiasinya 

dengan perspektif kritik sastra feminis. Menurutnya, peran perempuan di 

wilayah publik dilekatkan pengarang di pundak tokoh protagonis yang berupa 

seorang gadis. Hal ini dikontradiksikan dengan penggambaran perempuan-

perempuan lainnya yang dijadikan objek bagi laki-laki, atau setidaknya 

dijadikan sebagai makhluk yang harus dinikmati tubuhnya, walaupun hanya 

dalam imajinasi.' Namun, betapa pun protagonis berusaha dimenangkan oleh 

• 16Sugihastuti, Teori dan Apresiasi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 143-155. 
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pengarang, tetap saJa ia menjadi makhluk yang kalah dalam masyarakat. 

Gambaran kekalahan perempuan secara umum ditampakkan dengan kematian 

protagonis Fatimah di akhir cerita. Dengan kacamata kritik sastra feminis, 

Sugihastuti menemukan kekerasan dan penindasan secara eksplisit terhadap 

orang-orang lemah, termasuk penindasan lelaki terhadap perempuan yang 

banyak terlihat di dalamnya; masalah issu gender di dalamnya menarik untuk 

dilihat. 

Penelitian 'Airi' Jakarta dengan pendekatan strukturalisme genetik 

perlu untuk dilakukan, mengingat cara kerjanya yang selalu menghubungkan 

struktur teks sastra dan strtuktur masyarakat tempat karya sastra itu dilahirkan. 

Dengan pendekatan ini, mengkaji novel 'Airi' Jakarta sama dengan 

membongkar kembali ingatan terhadap bahaya laten Komunis yang atheis, 

sesuatu yang kontradiktif dengan ajaran Islam yang monotheis. Di samping itu, 

dengan mengkaji novel ini dapat membantu masyarakat sastra untuk memahami 

Najib Elkilany dengan segala dimensi struktur estetika ataupun dimensi ekstra 

estetis novelnya, termasuk dimensi estetika sosiologis yang akan dilakukan 

dengan menganilisis 'Airi' Jakarta dengan pendekatan strukturalisme genetik. 

F. Landasan Teori 

Penelitian ini akan memfokuskan diri pada konflik Komunisme dengan 

Islam dalam masyarakat Indonesia pada tahun 1960-an dan konflik Komunisme 
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dengan Islam yang terlihat dalam karya sastra. Secara teoretis, Goldmann 

menjelaskan bagaimana hubungan dua struktur tersebut terjalin. Oleh karena 

itu, penelitian ini memakai teori Goldmann, yaitu teori strukturalisme genetik 

sebagai kerangka acuan untuk menjawab masalah-masalah penelitian. 

Strukturalisme genetik beranggapan bahwa teks sastra adalah struktur 

yang merupakan hasil dari proses sejarah yang terus berlangsung, yang hidup 

dan dihayati oleh masyarakat asal karya tersebut. 17 Teori ini dibangun 

berdasarkan seperangkat kategori yang saling berkaitan, yaitu: fakta 

kemanusiaan (human facts), subjek kolektif, penstrukturan (structures), dan 

pandangan dunia (world views). 18 

Fakta kemanusiaan adalah segala hasil aktivitas atau perilaku manusia, 

baik yang verbal maupun fisik, yang dapat berupa baik aktivitas sosial, politik, 

maupun kreasi kultural. 19 Goldmann melihat bahwa semua fakta kemanusiaan 

mempunyai arti, karena merupakan respons dari subjek kolektif atau individual 

dalam usahanya untuk memodifikasi situasi yang ada agar sesuai dengan 

aspirasi-aspirasi subjek itu. Fakta itu adalah hasil usaha manusia untuk 

memperoleh keseimbangan dalam hubungannya dengan dunia sekitarnya. 

17Lucien Goldmann, Towards a Sociology of the Novel (London: Taustock Publications, 
Ltd., 1977), him. 8. 

18Lucien Goldmann, Method in the Sociology of literature (England: Basil Blackwell 
Publisher, 1980), him. 40. -

19Lucien Goldmann, "The Sociology of Literature: Statu,s and Problems of Method", Milton C 
Albert (ed.), The Sociology of Art and Literture (New York: Praeger Publisher, 1970), him. 583. 
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Dengan mengacu pada teori psikolog Piaget, Goldmann20 berpendapat bahwa 

manusia dan tingkungan sekitamya selalu berada dalam proses penstukturan 

yang sating bertentangan, tetapi sekatigus sating mengisi. Di satu sisi manusia 

berusaha untuk mengasimilasikan tingkungan, di sisi lain usaha tersebut belum 

tentu berhasil karena adanya rintangan-rintangan. Dalam proses penstrukturan 

yang terus-menerus inilah suatu karya sastra sebagai fakta kemanusiaan, sebagai 

hasil aktivitas kultural manusia, mempunyai arti. 

Fakta kemanusiaan sebagai hasil aktivitas atau perilaku manusia dapat 

dibedakan menjadi dua. Fakta individual merupakan hasil aktivitas libidinal, 

sedangkan fakta kolektif merupakan hasil aktivitas kolektif yang mempunyai 

arti dalam sejarah.21 Goldmann menganggap bahwa fakta sosial (historis) 

merupakan hasil aktivitas subjek trans-individual, bukan subjek individual 

seperti yang dikatakan Freud. Goldmann beranggapan bahwa individu dengan 

dorongan libidonya tidak mampu menciptakan fakta sosial. Subjek trans-

individual adalah subjek yang mengatasi individu, yang di dalamnya individu 

hanya merupakan sebagian. Subjek trans-individual bukanlah kumpulan 

individu-individu yang berdiri sendiri-sendiri, melainkan merupakan satu 

kesatuan, satu kolektivitas. Subjek ini juga menjadi subjek karya sastra, karena 

karya sastra adalah hasil aktivitas manusia yang objeknya sekatigus alam 

20Lucien Goldmann, Method in the Sociology, him. 61. 
21 /bid. him. 93, 97. 
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semesta dan kelompok manusia. Goldmann22 menspesifikasikan subjek kolektif 

atau trans-individual sebagai kelas sosial dalam pengertian Marx.is, sebab 

baginya, kelompok inilah yang terbukti dalam sejarah sebagai kelompok yang 

telah menciptakan suatu pandangan yang lengkap dan menyeluruh mengenai 

kehidupan dan yang telah mempengaruhi sejarah. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa hubungan yang penting antara 

kehidupan masyarakat dan karya sastra tidak berkaitan den_gan dua faktor 

realitas manusia, tetapi hanya dengan struktur mental yang disebut sebagai 

kesadaran empiris kelompok sosial tertentu dan dunia imajiner penulis.
23 

Goldmann24 beranggapan adanya homologi antara struktur karya sastra dan 

struktur masyarakat, karena keduanya merupakan produk penstrukturan yang 

sama, tetapi hubungan tersebut bukan hubungan determinasi langsung, 

melainkan dimediasi oleh pendangan dunia atau ideologi. 

Menurut Goldmann,25 pandangan dunia adalah gagasan-gagasan, 

aspirasi-aspirasi, perasaan-perasaan yang kompleks dan menyeluruh, yang 

menghubungkan secara bersama-sama anggota-anggota suatu kelompok sosial 

tertentu dan yang mempertentangkannya dengan kelompok-kelompok sosial 

lain, atau merupakan iklim general dari pikiran-pikiran dan perasaan suatu 

22Jbid. him. 41. Lihat pula Goldmann, The Hidden God (London: Routledge and Kegan Paul, 

1977), him. 99. 
23 Lucien Goldmann, The Sociology of Art Literature (New York: Preager Publisher, 1970), him. 

584. 
24Lucien Goldmann, Towards a Sociology, him. 158-159. 
25 Lucien Goldmann,' The Hidden God (London: Routledge and Kegan Paul, 1977), him. 17-18. 

Lihat pula Lucien Goldmann, Method in the Sociology of f,iterature (England: Basil Blackwell 

Publisher, 1980), him. 112. 
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kelompok tertentu. Lebih lanjut Goldmann26 IT1engatakan bahwa pandangan 

dunia tidak lahir dengan tiba-tiba, tetapi merupakan proses yang panjang. Hal 

ini terjadi karena pandangan dunia merupakan hasil interaksi antara subjek 

kolektif dengan dunia sekelilingnya. Proses yang panjang disebabkan 

pandangan dunia merupakan kesadaran yang tidak setiap orang memahaminya, 

kecuali dalam momen-momen krisis sebagai ekspresi individual pada karya­

karyanya.27 Kesadaran ini adalah kesadaran yang menyatakan suatu 

kecenderungan kelompok ke arah suatu koherensi dan perspektif yang 

menyeluruh dan terpadu mengenai hubungan manusia dengan sesamanya dan 

dengan alam semesta.28 

Goldmann mencoba mendapatkan pandangan dunia dari suatu novel 

yang merupakan dunia penulis. Penulis ini bukanlah individu yang berdiri 

sendiri. Dia merupakan bagian dari suatu kelompok sosial. Dengan demikian, 

pandangannya adalah pandangan kelompok sosial, yang sebenamya merupakan 

subjek trans-individual. Oleh karean itu, pandangan dunia terikat pada masa dan 

ruang tertentu. Keterikatan ini menyebabkan ia bersifat historis, dan tidak 

universal.29 Pandangan dunia inilah yang menentukan struktur karya sastra. 

Dengan demikian, karya sastra dapat dipahami asalnya dan terjadinya unsur 

genetik dari latar belakang sosial tertentu. 

26Lucien Goldmann, The Sociology of literature: Status and Problems of Method, (New York: 
Preager Publisher, 1970), him. 64-68. 

21/bid. him. 87. 
28 Jbid. him. 111. · 
29Umar Yunus, Sosiologi Sastra: Persoalan Teori dan Me.lode, (Kuala Lumpur: Dewan Bahasa 

dan Pustaka, 1986), him. 16. 
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Goldmann mengatakan bahwa karya sastra sebagai struktur bermakna 

itu mewakili pandangan dunia (vision du monde) pengarang, bukan sebagai 

individu, melainkan sebagai golongan masyarakatnya. Hubungan antar struktur 

sastra dan struktur masyarakat dimediasi melalui pandangan dunia atau ideologi 

yang diekspresikannya.30 Oleh karena itu, karya sastra yang merupakan hasil 

budaya manusia tidak bisa dipahami secara utuh jika totalitas kehidupan 

masyarakat tempat karya tersebut dilahirkan diabaikan begitu saja. Pengabaian 

ini menyebabkan gambaran tentang aktivitas kultural manusia menjadi tidak 

utuh. 

Lebih lanjut Goldmann mengatakan bahwa pandangan dunia yang selalu 

terbayang dalam karya sastra adalah abstraksi, bukan fakta empiris yang akan 

memperoleh bentuknya dalam ilmu-ilmu sosial dan filsafat. Pendekatan 

Goldmann bertolak dari teks, tetapi tidak berhenti pada teks itu saja. Dia 

kembali kepada penulis, karena pandangan dunia dalam novel yang 

dianalisisnya adalah pandangan dunia penulisnya yang merupakan bagian dari 

suatu kelompok sosial. Kemudian atas dasar analisis vision du monde tersebut, 

peneliti dapat membandingkannya dengan data-data dan analisis keadaan sosial 

masyarakat yang bersangkutan.31 

Dengan demikian, strukturalisme genetik merupakan suatu disiplin ilmu 

sastra yang menganalisis struktur dengan memberikan perhatian terhadap asal-

30Lucien Goldmann, The Hidden God, him. 17. 
31 Ibid. him. 17. 
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usul karya sastra. 32 Dalam kaitannya dengan penelitian ini, teori ini akan 

digunakan untuk melacak genetika novel 'Airi' Jakarta. 

G. Metode Penelitian 

'Airi' Jakarta merupakan karya sastra yang lahir di tengah-tengah 

masyarakat sebagai hasil imajinasi pengarang serta refleksinya terhadap gejala-

gajala sosial di sekitarnya. Oleh karena itu, kehadiran novel ini berarti juga 

merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Najib Elkilany sebagai subjek 

individual mencoba menghasilkan pandangan dunianya kepada subjek 

kolektifnya. Signifikansi yang dielaborasi subjek individual terhadap realitas 

sosial di sekitarnya menunjukkan bahwa setiap karya sastra, termasuk 'Airi' 

Jakarta berakar pada kultur tertentu dan masyarakat tertentu. Keberadaan sastra 

yang demikian itu, menjadikan ia dapat diposisikan sebagai dokumen sosial 

bu day a. 

Pernyataan di atas sesungguhnya mengandung implikasi bahwa sastra 

adalah lembaga sosial yang menyuarakan pandangan dunia pengarangnya. 

Pandangan dunia ini bukan semata-mata fakta empiris yang bersifat langsung, 

tetapi merupakan gagasan, aspirasi, dan perasaan yang dapat mempersatukan 

kelompok sosial masyarakat. Eksistensi sastra yang sarat dengan nilai sosial itu 

menjadikan karya semacam 'Airi' Jakarta tidak bersifat masif terhadap 

berbagai pendekatan sosiologis. Untuk mengangkat fakta di atas, maka 

32Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004), him. 123, 17. 
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penelitian ini menggunakan pendekatan strukturalisme genetik Goldmann 

dengan pertimbangan bahwa pendekatan ini paling kuat di antara pendekatan 

sosiologis lainnya, karena ia mempunyai dasar teori yang jelas dan tetap 

memberikan tekanan kepada nilai literer karya yang dianalisis. 

Adapun metode dari pendekatan strukturalisme genetik yang 

dimanfaatkan di dalam penelitian ini adalah metode dialektik, yaitu sebuah 

metode (cara kerja) yang menghubungkan struktur karya dengan materialisme 

historis dan subjek yang melahirkannya. Teknik analisisnya akan bergerak dari: 

(1) analisis struktur novel ~iri' Jakarta lewat unsur-unsur yang membangun 

teksnya dan memahaminya sebagai suatu keseluruhan strukturnya, (2) analisis 

kelompok sosial Najib Elkilany dan pandangan dunianya, karena ia 

menyuarakan kelompok sosial tertentu, (3) mengkaji latar belakang sejarah 

yang turut mengkondisikan 'Airi' Jakarta saat diciptakan oleh Najib Elkilany. 

Hasil analisis no. 2 dan no. 3 digunakan untuk memahami kembali struktur teks 

'Airi' Jakarta yang sedang diteliti dan pada gilirannya akan dapat diungkapkan 

makna struktur teks 'Airi' Jakarta dalam hubungannya dengan struktur sosial 

historis yang melatarbelakangi, serta pandangan dunia Najib Elkilany yang 

melahirkannya.33 

33Sangidu, Penelitian Sastra, Pendekatan, Teori, Metode, Teknik, dan Kiat, (Yogyakarta: 
UPSAB FIB UGM, 2004), him. 29. 
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H. Sisternatika Pernbahasan 

Pembahasan akan dirinci dalam beberapa bab utama dan sub-bab. Relasi 

setiap bab dan sub-bab akan diupayakan berkait secara logis dan sistematis. 

Pada bab pertama yang merupakan bagian pendahuluan akan dideskripsikan 

latar belakang munculnya permasalahan seperti dirumuskan dalam pokok 

masalah. Kemudian untuk menegakkan tesis pokok itu, diajukan argumentasi 

pemilihan rincian masalah disertai alasan-alasan akan arti penting dan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penulisan desertasi ini bagi perkembangan 

kesusastraan. Karena penelitian ini bersifat ilmiah, maka untuk menghindari 

duplikasi penelitian dilakukan studi kepustakan. Adapun gunanya adalah untuk 

mengetahui posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian semacamnya 

yang pemah dilakukan sehingga diketahui kontribusinya bagi akumulasi 

penelitian-penelitian tersebut. Setelah diketahui posisi studi ini di antara 

penelitian-penelitian sejenis, dipaparkan landasan teori strukturalisme-genetik 

yang dibangun berdasarkan kategori yang sating berkaitan, yaitu fakta 

kemanusiaan, subjek kolektif, kelas sosial, dan pandangan dunia. Teori-teori di 

atas merupakan landasan berpijak dalam melakukan penelitian, sementara 

metode penelitian yang dipaparkan sesudahnya merupakan acuan langkah kerja 

yang akan dipakai dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Pada bah II akan dibicarakan fakta kemanusiaan yang terdiri dari realitas 

literer 'Airi' Jakarta dan realitas sosial historis bangsa Indonesia. Penampilan 
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kedua realitas ini sebagai fakta kemanusiaan dalam bentuk homologi atau 

simetri realitas akan menghantarkan pembaca pada kondisi awal yang 

melatarbelakangi penciptaan 'Aira' Jakarta. 

Pada bah III akan dibahas konflik antara Komunis dan Islam 

sebagaimana tergambar dalam teks 'Aira' Jakarta, kemudian dengan 

penelusuran dokumen sastra sebagai dokumen budaya dan sejarah, konflik 

tersebut akan ditarik secara simetris antara realitas teks dengan realitas sejarah 

Indonesia. Bab III sebenarnya masih lanjutan dari fakta kemanusiaan yang 

diangkat secara fokus dan terarah untuk mengetahui akar konflik dan 

pengalaman konflik yang telah menimpa umat Islam Indonesia. 

Setelah pada bah II dan III dipaparkan fakta kemanusiaan yang 

distruktruisasi dalam bentuk homologi realitas literer dan realitas sosial historis, 

maka pada bah IV akan dibicarakan genetika novel 'Aira' Jakarta yang 

meliputi segala ha! mengenai latar belakang penciptaan, terutama kondisi masa 

produktif pengarang sehingga memiliki motivasi menciptakan novel lintas 

geografis ini. Berdasarkan minimnya perhatian kritikus terhadap novel ini, 

maka akan diuji ke-avant garde-an 'Aira' Jakarta sekaligus meluruskan 

pendapat yang selama ini salah tentang teori avant garde Goldmann yang 

dipersepsi para peneliti. Diskursus singkat tentang ha! ini akan dilakukan pada 

bah V. Kemudian, pembacaan yang menyeluruh terhadap novel 'Aira' Jakarta 

tersebut akan diinduksikan pada bah VI, yaitu kesimpulan. 



BABV 

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

Dalam hal memahami sebuah karya yang mewakili pandangan dunia 

pengarang, dewasa ini telah terjadi perdebatan yang sengit di antara kritikus sastra 

Indonesia. Perdebatan ini tampaknya akan terus mengalir karena tidak ada upaya 

untuk melihat kembali esensi ide-ide yang diungkapkan oleh Goldmann atau juga 

karena pemahaman para kritikus sastra terlalu melebar. Oleh karena itu perlu 

diambil suatu langkah yang dapat meletakkan kembali "pandangan dunia 

Goldmann" pada posisinya. 

A. Great Works Sebagai Sebuah Persyaratan 

Ketika Goldmann menyelesaikan studi tentang pandangan dunia tragic 

dalam Pensees karya Racine, maka ia menuliskan, "This method of approaching a 

work through the world vision that it express is valid only for the great works of 

the past. "1 

Kalimat di atas menyarankan bahwa syarat yang dikemukakan Goldmann 

untuk memenuhi konsep Strukturalisme Genetiknya adalah karya yang ditulis 

adalah karya besar dan kuat, yang memiliki kesatuan (unity) di samping juga 

keragaman (complexity). Hal ini dimaksudkan untuk menjembatani fakta estetik. 

Fakta estetik dibaginya dalam dua tataran hubungan, yang meliputi (i) hubungan 

antara pandangan dunia sebagai suatu realitas yang dialami dan alam ciptaan 

pengarang; (ii) hubungan alam ciptaan dengan alat sastra tertentu seperti diksi, 

'Lucien Goldmann, The Hidden God(London: Routledge and Kegan Paul, 1977), him. 314. 
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sintaksis, dan style yang merupakan hubungan struktur cerita yang dipergunakan 

pengarang dalam ciptaannya. Hubungan yang terdapat dalam karya sastra tersebut 

memang menjadi sangat penting dalam pendekatan strukturalisme. Prasayarat 

bahwa harus karya besar yang dianalisis memang merupakan problem tersendiri 

karena kriteria tersebut akan membatasi aplikasi strukturalisme genetik pada 

setiap karya sastra. Namun dalam hal ini, Goldmann menegaskan bahwa melalui 

karya besar, pandangan dunia akan mudah dipisahkan karena tidak bersifat 

kebetulan sebagaimana sastra yang rendah nilainya. 

Dalam bahasa yang berbeda, Ratna2 menerangkan bahwa Goldmann 

menyarankan untuk menganalisis karya sastra yang besar, bahkan suprakarya. 

Pada dasamya hampir semua teori memberikan indikasi karya besar seperti itu 

sebab semata-mata dalam karya besarlah terkandung bebagai aspek kehidupan 

yang problematis. Semata-mata dalam karya yang besar peneliti secara bebas 

memasuki wilayah kehidupan, ruang-ruang kosong sebagaimana disajikan oleh 

pengarangnya. Sebaliknya, dalam karya yang tidak bermutu, peneliti hanya 

menemukan unsur-unsur yang terbatas, baik kualitas maupun untuk menyajikan 

masalah-masalah kehidupan secara maksimal. Menurut Goldmann, hanya karya 

besar yang mampu untuk mengevokasi pandangan dunia. Dengan kalimat lain, 

kehorensi suatu pandangan dunia tertentu hanya dapat dipahami dalam karya yang 

besar. 

2Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Pene/itian Sastra (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar), him. 127. 
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B. Pandangan Senada dan Pandangan Berbeda 

Faruk, dalam Strukturalisme Genetik dan Epistimologi Sastre? 

berkeyakinan bahwa karya sastra seharusnyalah merupakan suatu fakta 

kemanusiaan, sebagaimana telah digagas Goldmann. Ia haruslah pula sebagai 

sesuatu yang berguna bagi usaha manusia untuk membangun keseimbangan 

hubungannya dengan lingkungan sekitamya. Dengan membatasi pada karya yang 

besar-besar saja, strukturalisme genetik menempatkan lokus makna karya sastra 

pada pandangan dunia yang merupakan produk dari struktur sosial, pola hubungan 

sosial tertentu yang di dalamnya pengarang terlibat. Dengan keyakinan serupa itu, 

strukturalisme genetik telah menentukan bahwa struktur karya sastra, kategorisasi 

formalnya, amat ditentukan oleh struktur berpikir dari pandangan dunia tertentu 

yang merupakan buah dari struktur sosial yang tertentu pula. 

Dengan menyepakati syarat yang diajukan oleh Goldmann ini, maka Faruk 

meneliti Siti Nurbaya karya Marah Rusli. Novel zaman Pujangga Baru Indoensia 

ini memang layak digelari sebagai karya yang besar. Ia telah dicetak empat belas 

kali dalam waktu lima belas tahun, suatu frekwensi yang relatif tinggi 

dibandingkan dengan frekwensi cetak ulang novel-novel sezamannya. Ia juga 

menduduki urutan teratas dalam hal peminjaman sejak diterbitkan. Tidak itu saja, 

Teeuw juga berani menyimpulkan bahwa pada zamannya novel karya Marah 

Rusli ini merupakan novel paling populer. Lebih dari itu, Siti Nurbaya juga 

banyak dibicarakan baik oleh kritikus sastra asing maupun sastra Indonesia 

sendiri. Banyak aspek dari novel itu yang menjadi sorotan, di antaranya aspek 
< 

3Faruk, Strukturalisme Genetik dan Epistimo/ogi Sastra (Yogyakarta: Lukman Offset, 
1998),hlm.115. 
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sosial, politik, dan juga aspek struktur formalnya.4 Dengan luasnya perhatian 

pembaca dan peneliti terhadap Siti Nurbaya, mengindikasikan bahwa karya ini 

telah memenuhi unsur unity dan complexity yang menjadi ciri dari sebuah karya 

yang besar. 

Umar Junus juga taat asas dengan teori Goldmann sebagaimana Faruk. 

Dalam penelitiannya, Junus mampu menerapkan kriteria "sastra besar" kepada 

beberapa karya sastra Indonesia, seperti Belenggu, Jalan Tak Ada Ujung, 

Telegram, Hilanglah Si Anak Hilang, Ziarah, dan Kering. Pada Hilanglah Si Anak 

Hilang, Junus melihat bahwa dalam karya tersebut terdapat dialektika antara 

dunia lama dan dunia baru. Dunia lama mengkonsepsi pada pola kehidupan 

bahwa kebahagiaan adalah hidup yang tenang, tentram, rutin, tanpa harus 

memberikan arti pada kehidupan itu sendiri. Sebaliknya, dunia baru perlu 

memberikan arti kepadanya. Kekayaaan yang dianggap sebagai salah satu sumber 

kebahagiaan tidak ada artinya jika hanya digunakan sebagai perhiasan 

sebagaimana yang banyak dilakukan pada dunia lama. Dalam hal ini, setiap unsur 

cerita oleh Junus dianggap sebagai penyokong pertentangan dua dunia tersebut 

sehingga terjadi kesatuan dan keragaman.5 

Walaupun Faruk masih taat asas teori Goldmann, iajuga menyadari bahwa 

sebenamya strukturalisme genetik tidak dapat mengingkari kodrat karya sastra 

yang selalu cair, tidak solid, dan berubah sesuai dengan perkembangan wacana 

atau sebagai fakta semiotik. Faruk yakin bahwa teori strukturalisme genetik belum 

dapat dikatakan final. Teori itu terbuka bagi kemungkinan perubahan-perubahan 
' 

4Faruk, Hilangnya Pesona Dunia (Yogyakarta: YUi, 1999), him. 3-4. 
5Zainudin Fanani, Telaah Sastra (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2000), him. 

12 l. 
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sesuai dengan data empirik yang dihadapinya. Konsep kelompok sosialnya 

mengalami tiga kali perubahan. Pada mulanya konsep itu amat setia pada konsep 

kelas sosial Marx. Kemudian, setelah diuji dengan kenyataan baru, konsep itu 

menyempit menjadi kelompok intelektual yang definisinya tidak lagi sejelas 

sebelumnya. 6 

Meskipun mengalami perubahan, strukturalisme genetik bertahan pada 

konsep-konsep generalnya yang dapat digolongkan sebagai konsep dari 

pendekatan ekspresif, pendekatan yang mengasumsikan bahwa struktur karya 

sastra harus dijelaskan melalui proses kelahirannya. Dalam hal yang mendasar 

inilah strukturalisme genetik sesungguhnya mempunyai kelemahan yang lain 

sebagaimana yang dikritik oleh Jaus. Pendekatan ekspresif tidak akan mampu 

menjelaskan kenyataan adanya resepsi yang bermacam-macam terhadap satu 

karya tertentu. Cerita wayang mungkin produk dari struktural sosial yang khas, 

yaitu masyarakat feodal Mataram. Akan tetapi, cerita-cerita wayang itu 

mengalami resepsi yang bermacam-macam dan berubah-ubah sepanjang sejarah. 

Kenyataan ini menuntut akademisi sastra harus melakukan penilaian kembali 

terhadap strukturalisme genetik dan mencoba mencari sintesis antara pendekatan 

ekspresif dan reseptif. 7 

Pendapat Faruk di atas mengandaikan fleksibilitas perubahan 

strukturalisme genetik Goldman dalam berbagai hal, namun tidak untuk syarat 

karya besar. Sementara itu, belakangan ini beberapa kalangan tidak terlalu sepakat 

dengan pendapat Goldmann yang diyakini Faruk di atas. 
' 

6 Ibid, him. 116. 
1Ibid., him. 116. 
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Beberapa pakar sosiologi sastra Indonesia mulai memberikan kritik 

terhadap syarat Goldmann tersebut. Tentunya, hal ini didasarkan oleh 

pengembangan ilmu pengetahuan yang ikut mengakumulasi teori Goldmann. Hal 

tersebut di antaranya diungkapkan oleh Suwardi8 yang meyakini bahwa syarat 

karya besar yang harus memenuhi unity dan complexity bisa diabaikan. 

Menurutnya, istilah sastra besar sebenamya sangat relatif. Sastra besar hanya 

mampu menjadi "besar" apabila telah diteliti banyak ahli. Untuk itulah, ia 

memodifikasi sastra besar menjadi sastra yang berbobot. Karya sastra berbobot 

lebih netral dan tidak mengesampingkan karya-karya lain, bahkan karya hiburan 

sekalipun. Di samping itu, Laurenson juga menyangsikan apakah masalah unity 

pasti terdapat dalam karya besar9 

C. 'A.ira' Jakarta dan Upaya Reposisi dalam Teori Goldmann 

'A:ira' Jakarta merupakan satu novel di antara 43 karya Najib Elkilany. 

Penelitian terhadap novel ini tidak banyak dilakukan sebagaimana telah diuraikan 

pada tinjauan pustaka. Di antara peneliti terpenting adalah al-Ariny dalam 

thesisnya al-Ittijahit al-Islimiyah fi A 'mil Najlb Elkilany. Hal im 

mengindikasikan bahwa novel ini tidak populer dan tidak menarik perhatian 

kritikus sastra Arab. Dengan minimnya perhatian terhadap novel ini, maka adalah 

sangat meragukan untuk mengatakan bahwa novel ini memenuhi kriteria 

8Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra: Epistenologi Model Teori dan 
Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2003), him. 60. 

9Laurenson, Diana and Swingwood, The Sociology of Literature (London: Paladin, 1972), 
hlm.22. 
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Goldmann tentang karya yang besar dan oleh karenanya layak diteliti dengan 

pendekatan srukturalisme genetik. 

Popularitas novel tersebut sebagai karya besar karena banyak diteliti 

sebagaimana diungkapkan Suwardi di atas akhimya dapat diabaikan bila melihat 

unity dan complexity yang terkandung di dalamnya. Keutuhan sruktur cerita 

'AZra' Jakarta menggambarkan pengalaman Najib Elkilany sebagai sastrawan 

besar Mesir. Kompleksitas novel inipun nienghimpun banyak hal, mulai dari isu 

sastra lintas geografis, relasi dua bangsa Mesir-Indonesia yang diikat oleh 

pertalian emosional sebagai bagian dari negara-negara non blok dan penduduknya 

yang mayoritas beragama Islam, isu Komunis intemasional yang mencoba 

melawan imperialisme Barat hingga wacana post strukturalisme, yakni feminisme 

sebagaimana disimpulkan oleh Sugihastuti. 10 

Berdasarkan uji kasus terhadap 'Aira' Jakarta di atas, maka dapat 

diketahui bahwa pembatasan term "sastra besar" yang populer dan akhimya 

diteliti banyak pakar itu tidak selalu berhubungan dengan "sastra yang 

mengandung unsur keutuhan dan kekompleksan". Artinya, karya sastra seperti 

'Aira' Jakarta tidak harus menjadi genre karya sastra besar dengan banyaknya 

penelitian terhadapnya untuk dikatakan sebagai karya yang mengandung unsur 

keutuhan dan kompleksitas. ~i' Jakarta, walaupun sepi dari peminat dan 

peneliti, tetap saja menampilkan keutuhan dan kompleksitas yang tinggi. 

Untuk mendukung kritik terhadap syarat "karya sastra besar" tersebut, 

penulis akan memakai term Suwardi untuk karya sastra sejenis 'Aira' Jakarta. 
' 

10Sugihastuti, Teori dan Apresiasi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 143-
155. 
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Penulis menganggap bahwa 'A.iri' Jakarta dapat dikatakan sebagai karya sastra 

yang berbobot. Ia mengangkat permasalahan yang kompleks, yaitu konflik 

ideologi antara komunisme dengan Islam di sebuah tempat yang pengarang belum 

pemah melakukan observasi langsung dengan akurasi data atau ketepatan sejarah 

yang luar biasa mengagumkan. Ia juga mengembangkan wacana post 

strukturalisme dengan menampilkan tokoh feminis yang hak dan kewajibannya 

diletakkan setara dengan lelaki. Padahal, budaya patriarkhal baik di Mesir maupun 

di Indonesia saat itu masih sangat kental sehingga mengkarakterisasi perempuan 

secara dominan masih terkesan minor. 

Berbobotnya karya ini juga dapat dinilai dari kesendiriannya dalam 

mengamati peristiwa besar di tahun 1960-an dengan penulisnya yang asing, 

sementara tidak ada sastrawan setempat yang mengabadikannya. Jelas sekali 

bahwa karya ini mampu menghubungkan dua bangsa yang secara historis 

memang dekat karena terlibat dalam pembentukan negara-negara nonblok. 

Sebagai tambahan, kemiripan jumlah penduduk yang mayoritas muslim 

menjadikan pengarangnya memiliki asertifitas tinggi terhadap isu yang tengah 

terjadi sehingga ia mampu menerobos wilayah yang jauh (secara geografis) dan 

tebal karena dinding infromasi antar negara pada saat itu belumlah secepat 

sekarang. 

Dengan menimbang keutuhan, kompleksitas, dan kesendiriannya tersebut, 

maka penulis berpendapat bahwa karya ini layak disebut karya berbobot karena 

mengangkat masalah yang teralienasi, di samping, tetap mengandung keutuhan 

dan kekompleksan yang tinggi. 



BAB VI 

KESIMPULAN 

Pada bah ini akan disimpulkan hasil kajian strukturalisme genetik 

terhadap novel 'AZI'ii' Jakarta karya Najib Elkilany. Adapun sistematikanya 

berangkat dari fakta kemanusiaan yang telah distrukturasi dalam homologi fakta 

literer dan fokta sosial historis. Kemudian akan disimpulkan pula kelas sosial di 

mana pengarang berasal. Dari kelas sosial tersebut akan tampak posisi pengarang 

sebagai subjek transindividual yang berfikir dengan struktur mental kelasnya. 

Ketiga pemahaman di atas pada akhimya diarahkan pada totalitas pemahaman 

tentang pandangan dunia pengarang sebagai faktor genetis lahimya karya 'AZrii' 

Jakarta. 

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan terdahulu bahwa penelitian ini, 

salah satunya, bermaksud mengungkapkan konflik dalam 'AZI'ii' Jakarta yang 

terjadi antar faham materialisme yang dibawa oleh partai Komunis (diwakili oleh 

tokoh antagonis: Zaim) dengan Islam yang monotheis yang diwakili oleh keluarga 

Masyumi (dengan tokoh antagonis: Fatimah). Sejauh ini, konflik tersebut berhasil 

diungkapkan pengarang melalui perdebatan dialogis ataupun monologis baik 

secara ekspasitoris maupun dramatik. 

Konflik antara Islam dan Komunisme ditunjukkan oleh fakta kemanusiaan 

yang terjadi dalam realitas literer. Konflik akibat infiltrasi ideologis-atheis ke 

dalam tubuh bangsa Indonesia menimbulkan dua hal; terjadinya kudeta dan 

kekerasan yang menimpa umat Islam. 
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190 

Implikasi dari infiltrasi komunis juga menumbuhkan sikap resistensi dari 

umat Islam Indonesia yang mengakibatkan tegangan tinggi bagi pihak Komunis 

dan pihak Islam. Tokoh-tokoh yang mewakili kalangan Islam, seperti Fatimah; 

tokoh protagonis, H. Idris, Abul Hasan, mengalami kekerasan berupa 

diskriminasi, penculikan, pemenjaraan, dan pembunuhan. Adapun pelaku 

kekerasan adalah tokoh Zaim dan organisasinya yang berpandangan hidup 

materialisme dan bermanifesto Komunis sebagai aliran politik. 

Di samping mengadakan konflik secara langsung dengan umat Islam 

Indonesia, organisasi Zaim juga mengadakan usaha terstruktur dalam rangka 

infiltrasi ideologis tersebut. Mereka menyusup ke seluruh elemen pemerintahan, 

mulai dari kementerian, pengawal Paduka, militer dan polisi. Pendek kata, seluruh 

posisi penting telah dikuasi oleh organisasi Zaim. Hal ini memudahkan mereka 

untuk mempengaruhi kebijakan sehingga akan selalu menguntungkan bagi 

kepentingan Komunis. Puncak dari segala hal ini adalah kudeta terhadap 

pemerintahan yang sah. 

Tercatat ada dua kali usaha kudeta yang pemah dilakukan oleh kelompok 

ini. Pertama, kudeta yang telah digagalkan oleh para jenderal dan merupakan 

orang-orang Islam yang taat. Kelompok ini menuai kegagalan besar karena para 

revolusi terdahulu dapat dipatahkan oleh para jenderal ini dan para pengusung 

revolusi terdahulu mati. Oleh karena itu, dalam kudeta yang kedua ini, para 

petinggi partai memfokuskan untuk membunuh parajenderal ini terlebih dahulu. 

Eksekusi dimulai dari Kepala Staff Angkatan Darat, sebagai jenderal yang 

paling keras menentang partai. Ia ditembak di hadapan keluarganya hingga tewas. 
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Sejumlah jenderal berikutnya mengalami nasib serupa dan dibawa ke Markas 

Angkatan Udara. Tokoh antagonis dengan kelompoknya bertindak tidak 

manusiawi memperlakukan tubuh dan mayat para jenderal tersebut. Beberapa 

disiksa secara kejam sebelum dibunuh dengan senjata kampak dan celurit. Mayat-

mayat mereka dimasukkan ke dalam lobang tua sambil diiringi nyanyian dan 

sorak-sorai dari anggota partai yang hadir. 

Pada peristiwa tersebut, seorang jenderal yang memiliki peranan besar 

dalam memberantas revolusi partai pertama selamat dari rencana besar malam itu. 

Ia meloncat ke gedung kedutaan di sebelah rumahnya dan bersembunyi di sana 

hingga pagi. Kabar buruknya, putrinya menjadi korban keganasan orang-orang 

partai hingga tewas tertembak peluru 

Peristiwa di atas sangat homolog atau simetris dengan realitas sosial 

historis bangsa Indonesia tahun 1960-an. Kemunculan Komunisme yang dibawa 

oleh PKI telah menyebarkan "teror" bagi bangsa dan rakyat Indonesia. Mereka 

melakukan segala cara untuk tujuan Komunisasi Indonesia. Akibatnya, umat 

Islam yang mayoritas di negeri ini menjadi sasaran utama kekerasan ideologis 

dan politis yang dilakukan oleh partai Komunis. Umat Islam Indonesia mengalami 

tindakan kekerasan langsung maupun tidak langsung, baik secara individual 

maupun secara massif. Korban-korban berjatuhan seperti terjadi di Gorang-

Gareng, Kanigoro, Jember, Yogyakarta, dan banyak daerah lain di seluruh 

Indonesia. Adapun kekerasan dalam skala massif tergambar dalam pembubaran 

organisasi-organisasi sosial politik Islam, seperti Masyumi, GPU, dan HMI. 
' 



192 

Puncak dari segala konflik ideologis tersebut adalah terjadinya peristiwa 

Gerakan 30 September 1965 atau G 30 S/PKI, di mana para jenderal yang pemah 

menghambat usaha pemberontakan PKI di Madiun menjadi sasaran pertama 

dalam aksi pengambilalihan kekuasaan secara tidak sah tersebut. Kekerasan yang 

dialami oleh umat Islam dalam 'Airi' Jakarta kemudian dibenarkan oleh 

beberapa tokoh riil yang menjadi korban sekaligus saksi dalam aksi tersebut, 

seperti Prof. Dr. Agussalim Sitompul, MA., Prof Drs. H. Saad Abdul Wahid, dan 

Drs. H. Adhim Dimyati. 

Penderitaan umat Islam yang tergambar dalam 'Airi' Jakarta merupakan 

respon pengarang sebagai subjek transindividual yang mewakili kelas sosialnya 

berkaitan dengan kekhawatiran merebaknya faham atheisme yang sangat 

bertentangan dengan keyakinan orang Islam. Faham ini menyebar ke seluruh 

dunia dengan cepat melalui Komunisme sebagai manifesto politik, yang 

diinfiltrasikan secara paksa dan dengan jalan kekerasan. Bukti kekerasan 

perjuangan Komunis Intemasional dipaparkan oleh Zbigniew Brzenzinski yang 

menyatakan bahwa terdapat jutaan korban kekerasan Komunis di Uni Soviet, 

Eropa Timur, Jerman, Cina, Indonesia, dan Vietnam. 

Penderitaan umat Islam Indonesia menjadi perhatian seorang pengarang 

Mesir bemama Najib Elkilany. Ia kemudian menstrukturasi realitas sosial tersebut 

dalam 'Airi' Jakarta. Hal itu dilakukan karena ia merupakan bagian dari anggota 

umat Islam atau subjek transindividual yang berfikir dengan struktur mental kelas 

sosialnya. Secara individual-historis, Najib Elkilany terlahir dalam keluarga 

miskin tetapi religius. Sejak kecil ia telah berada di lingkungan agamis, mulai dari 
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pendidikan informal keluarga hingga pendidikan formal awalnya di Maktab 

Tahfiz a-Qur 'an. Keluarganya juga mengasah sifat pengarang ini dengan cerita­

cerita bertema Islami dan nasionalisme. Ia banyak belajar dari keluarga, guru 

spiritual, kemiskinan kampung, dan realitas sosial di sekelilingnya, di samping 

belajar secara formal hingga di perguruan tinggi. Hal inilah yang mempengaruhi 

jalan hidupnya yang lurus dan asertif dengan penderitaan orang lain serta 

penderitaan orang Islam, sebab ia telah mewakili kelas sosial masyarakat 

terpelajar Mesir. 

Najib Elkilany telah memulai berperan sebagai subjek transindividual 

dalam sebuah puisi ode yang diperuntukkan pada masyarkat Palestina. Persoalan 

Palestina memang telah menjadi persoalan umat Islam di seluruh dunia. 

Kecintaannya pada agama dan masyarakat Islam akhimya difasilitasi oleh sebuah 

organisasi bemama Ikhwan al-Muslimin yang memiliki perhatian terhadap 

penegakan syari'at Islam di Mesir. Ia menjadi anggota dari kelas sosial politikus 

Islam yang menyuarakan perjuangan umat Islam melawan tirani atau kekuatan 

faham atheis, tidak hanya di Mesir, tetapi juga di seluruh penjuru dunia, seperti 

Afrika, Eropa Timur, Asia Tenggara (yakni Indonesia dengan novelnya 'AZri' 

Jakarta). 

Berhadapan dengan isu Materialisme/ Atheisme yang dibawa Komunis 

Intemasional, Najib Elkilany tidak saja mewakili dirinya sebagai individu muslim, 

tetapi juga menyuarakan kekhawatiran individu muslim lain tentang bahaya 

faham anti-Tuhan ini karena bertentangan dengan Islam yang berketuhanan. Hal 

itu berarti bahwa Najib Elkilany tidak saja berfikir individualis, tetapi menjadi 
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bagian dari mental berfikir kelas sosialnya. Kesimpulannya, sebagai subjek 

transindividual, empati dan pikirannya sebagai da'i politikus dan anggota dari 

kalangan terpelajar Islam menolak Komunisasi negara-negara Islam. 

Fakta kemanusian yang homolog antara fakta literer 'A.iri' Jakarta dengan 

fakta sosial historis bangsa Indonesia di atas telah menjadi perhatian seorang 

sastrawan Mesir. Ia tidak bisa dinilai sebagai individu parsial yang memproduksi 

'A.iri' Jakarta, tetapi ia telah menjadi subjek transindividual yang mengusung 

gagasan, pikiran dari kelas sosialnya tentang bahaya Komunisme bagi penganut 

agama Islam. Pola gagasan dan pikiran pengarang yang distrukturisasi dalam 

fakta literer 'A.iri' Jakarta ini mengarahkan pada totalitas pandangan dunia 

pengarang, yaitu pandangan dunia empatik, di mana ia memiliki kemampuan 

menerawang perasaan dalam paradigma orang lain. Walaupun negara-negara 

Islam itu terpisah-pisah secara geografis, baginya Islam tetaplah sebuah dunia 

yang satu dan disatukan serta berjalin berkelindan. Bagi pengarang ini, Islam 

adalah agama, tanah air, sekaligus bangsa yang harus dibela oleh semua umat 

Islam tanpa mempertimbangkan batas-batas geografis. 

Adapun permasalahan yang ditimbulkan oleh Goldmann tentang syarat 

sebuah karya yang besarlah yang bisa diteliti dengan pendekatan strukturalisme 

genetik dapat diposisikan kembali pada tempat yang sebenarnya. Term "sastra 

besar" yang populer dan akhimya diteliti banyak pakar itu tidak selalu 

berhubungan dengan "sastra yang mengandung unsur keutuhan dan 

kekompleksan". Artinya, karya sastra seperti 'Airi' Jakarta tidak harus menjadi 
' 

genre karya sastra besar dengan banyaknya penelitian terhadapnya untuk 
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dikatakan sebagai karya yang mengandung unsur keutuhan dan kekompleksan. 

'Airii' Jakarta, walaupun sepi dari peminat dan peneliti, tetap saja menampilkan 

keutuhan dan kekompleksan yang tinggi. 
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Lampiran 1: Sinopsis 'Ai:ri' Jakarta 

Novel ini secara jelas menggambarkan konflik ideologis antara kekuatan 

politik yang beraliran kiri dengan ideologi masyarakat yang berkeyakinan Islam. 

Kekuatan pertama diwakili oleh Zaim dan kekuatan kedua diwakili oleh seorang 

gadis bemama Fatimah. Di samping itu, dibangun juga konflik antara kekuatan 

pertama dengan pihak 1NI/pemerintah yang sah. 

Zaim merupakan pimpinan organisasi wanita berhaluan kiri yang berniat 

menelikung pemerintahan resmi dengan menginfiltrasikan ideologi Komunis ke 

dalam tubuh pemerintahan. Ia pandai melakukan agitasi dengan retorika yang 

rasional dan sistematis, terkadang ia berperan sebagai pembela Islam walau hanya 

sebagai kedok. Pidatonya di sebuah kampus di Jakarta mendapat sambutan hangat 

karena organisasinya ingin mengangkat harkat wanita. Diyakini bahwa agama 

hanyalah penghalang bagi kemajuan wanita Indonesia. Di kampus itu pula ia 

mendapat penentang bemama Fatimah. Ia mematahkan argumentasi Zaim 

mengenai filsafat materialistik. Perdebatan tersebut merupakan konflik yang 

tampak sebagai konflik individual antar keduanya, tetapi secara mendasar hal 

tersebut merupakan konflik ideologis PKI dan Islam yang direpresentasikan oleh 

kedua tokoh tersebut. Konflik ideologis ini diperkuat dengan rencana 

pembunuhan para Jenderal mayoritas Muslim yang telah menggagalkan rencana 

perebutan kekuasan serupa pada tahun 1948 di Madiun. 

Organisasi ini menghalalkan segala cara untuk memperoleh tujuan mereka. 

Akibat ideologi yang berbeda dengan Zaim dan dikhawatirkan akan 
' 

mempengaruhi pikiran mahasiswa lain, maka Fatimah mendapatkan fitnah 

"'\(\ 1 
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berbentuk pembunuhan karaktemya di kampus sehingga ia menjadi bahan olokan 

dan tindakan diskriminatif lainnya. Tangan Zaim juga merampas hak hidup H. 

Idris dan Abul Hasan, ayah dan kekasihnya, dan dimasukkan ke dalam penjara. 

Adapun alasannya karena merupakan orang-orang Masyumi dan berencana akan 

mengadakan kudeta. Akhimya, penjara tersebut dipenuhi dengan orang-orang 

Masyumi yang mendapatkan kekerasan fisik dan mental tiada tara. Di luar 

penjara, perusakan terhadap sekolah-sekolah yang didirikan Masyumi, penculikan 

dan pembunuhan terhadap tokoh-tokoh agama tetap berlanjut, sementara koran-

koran tidak berani memberitakan kebenaran karena takut akan mengalami nasib 

serupa. 

Dalam keadaan yang chaos ini, Fatimah tetap mencari ayahnya. Ia 

mendekati orang-orang partai, tetapi tidak menemukan jejak ayahnya, bahkan ia 

ditipu dan harus menjual harta berharga miliki keluarganya. Fatimah memilih 

bekerja sebagai wartawan sebuah koran untuk melawan ideologi partai dan juga 

untuk mencari jejak ayahnya. Idealisme Fatimah temyata tidak dapat diakomodasi 

oleh redaktur karena khawatir akan pembedelan, bahkan bisa pembunuhan 

terhadap segenap pekerja di koran itu. 

Di luar konflik Zaim dan Fatimah sebagai representasi kekuatan komunis 

dan Islam, terdapat juga konflik antara komunis dengan TNI. Organisasi ini 

membonceng pemerintah untuk tujuan mengubah ideologi negara. Mereka 

menjadikan penguasa negara (disebut Paduka Yang Mulia) sebagai jembatan yang 

menghantarkan tujuan akhir mereka. Kelak bila tujuan terebut telah dicapai, maka 
' 

Paduka Yang Mulia itu akan mereka tinggalkan. Sebagai tambahan, sang Paduka 
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juga merasa tidak nyaman dengan para Jenderal tersebut. Ia menginginkan agar 

mereka disembelih layaknya hewan-hewan kurban. 

Hari revolusi tersebut terjadi juga, enam dari tujuh target dapat dibawa ke 

suatu tempat. Di sana para jenderal itu disiksa sebelum dibunuh. Cara 

pembunuhan digambarkan sangat keji dan berlangsung dalam suasana eforia. 

Kemenangan organisasi ini disambut gembira oleh setiap pihak berhaluan kiri, 

termasuk kepala sipir di mana H. Idris dipenjarakan. Satu persatu sel-sel tersebut 

diberondong peluru. Jiwa-jiwa syuhada Masyumi terbang menuju Tuhannya. 

Beruntung H. Idris tidak berada di sel karena sedang berada dalam perawatan 

medis di ruang yang lain. 

Setelah kemenangan tersebut, suasana berbalik dengan tajam. Tokoh baru 

yang disebut dengan J enderal Besar mun cul dan mampu mengatasi kekacauan. 

Situasi keamanan kembali berada di bawah pemerintahan yang sah. H. Idris dan 

Abul Hasan dibebaskan. Fatimah bersama rakyat menghancurkan kekuatan 

organisasi Zaim. Zaim ditangkap dan kemudian dihukum. Konflik individual 

muncul kembali antara Zaim dan Fatimah. Fatimah melepaskan dendam dengan 

mengolok Zaim yang kalah sebagai raja tanpa mahkota. Sayangnya, Fatimah 

tertembak oleh peluru dari tangan Jamilah, istri simpanan Zaim. Fatimah sebagai 

representasi agama Islam telah berjuang menegakkan ideologi Islam. Walaupun ia 

meninggal, ia dinilai sebagai syahidah dan bahagia karena telah menyaksikan 

kekalahan ideologi yang menyesatkan. 
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Lampiran 2 

Yang Musnah dan Yang Hilang 
DAFT AR ANGGOTA-ANGGOTA MASYUMI KERESIDENAN MADIUN 

Yang Dibunuh Pemberontak PKI Mulai 18 September 19481 

No. NAMA TEMP AT KETERANGAN 
1 Kyai Barokah Uteran Madiun Dibunuh 
2 Kyai Zuber Sewulan Madiun Di bun uh 
3 H. Sidiq Prambon Madiun Dibunuh 
4 Kyai Abdul Malik Sewulan Madiun Di bun uh 
5 S. Muljono Madiun Dibunuh 
6 Srenjoto Madiun Dibunuh 
7 Soehadi Madiun Dibunuh 
8 Sofwan Effendi Seloporo Madiun Dibunuh 
9 Bawani Seloporo Madiun Dibunuh 
10 Kober Seloporo Madiun Dibunuh 
11 Poerwosoebeni Yampusari Dibunuh 
12 Mu'in Madiun Dibunuh 
13 Kyai Soelaman Effendi Modjopumo Magetan Dibunuh 
14 Kyai Imam Mursyid Takeran Magetan Di bun uh 
15 Kyai Imam Faham Takeran Magetan Di bun uh 
16 Kyai Noer Takeran Magetan Di bun uh 
17 Addaba' Takeran Magetan Di bun uh 
18 Maridjo Takeran Magetan Dibunuh 
19 Choesen Takeran Magetan Di bun uh 
20 Roes di Ge bung Dibakar 
21 Kyai Dimjati Ngumpak Dibunuh 
22 P. Tjipto Kwadungan Dibunuh 
23 Muh. Temporredjo Di bun uh 
24 Kyai Koermen Kater ban Dibunuh 
25 Rachmat Ponorogo Dibunuh 
26 Bazid Ngunut Hilang 
27 Soewandi Ponorogo Hilang 
28 Kidang Ponorogo Hilang 
29 Blaboer Ponorogo Hilang 
30 Moechji Ponorogo Hilang 
31 Koermen Ponorogo Hilang 
32 Sarengat Ponorogo Hilang 

1Dikutip dari catatan Palang Merah Indonesia daerah Madiun yang disahkan oleh seorang 
dokter beserta Residen daerah setempat, Ardiwinangun dan pejabat lain sebagai wakil beliau. 
Disiarkan oleh: Liga Pembela Demokrasi Surabaya. Daftar in.i diakui valid tetapi tidak berarti ia 
sempuma, sebab banyak sekali korban yang tidak dapat tercatat oleh PMI karena kekejaman PKI 
pada umumnya dikerjakan di desa-desa yang jauh dari kantor-kantor PMI. Begitu pula banyak 
yang dilarikan oleh kaum pemberontak lebih dahulu sebelum dihabisi nyawanya sehingga dengan 
begitu pemberontak sendiripun tidak dapat mengingat lagi mangsanya sendiri. 
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33 Ismangil Ponorogo Hilang 
34 Soemanteri Ponorogo Hilang 
35 Soemiran Ponorogo Hilang 
36 Soeliman Ponorogo Hilang 
37 Rigan Ponorogo Hilang 
38 Dull ah Ponorogo Hilang 
39 Sa bar Ponorogo Di bun uh 
40 Asrori Magetan Dibunuh 
41 Syamsuri Magetan Dibunuh 
42 Imam Pamudji Magetan Dibunuh 
43 Mahardjono Magetan Di bun uh 
44 Oemardanoes Magetan Dibunuh 
45 So'ebari Magetan Di bun uh 
46 Roda'i Magetan Di bun uh 
47 Ropi'i Tjiptomartono Magetan Di bun uh 
48 Gondosoewirjo Magetan Di bun uh 
49 Badawi Magetan Dibunuh 
50 Martosoewijo Magetan Di bun uh 
51 Imam Soehadi Magetan Dibunuh 
52 Choesnoen Magetan Di bun uh 
53 Kebjar Magetan Dibunuh 
54 Gimoen Magetan Di bun uh 
55 Achmad Soedjak Magetan Di bun uh 
56 Ir. Sofwan Purwodadi Di bun uh 
57 Abu Bakar Purwodadi Dibunuh 
58 Reksodipoetro Blora Di bun uh 
59 M. Roemli Padangan Hilang 
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Lampiran 3: Gerakan Bawah Tanah PKI Gaya Barn 

1. Mantan sekretaris jenderal PKI, Sudisman, sebelum divonis mati atas 

kudeta 1965 dengan bangga mengakui bahwa ia dan banyak pemimpin 

PKI terlibat dalam kudeta tersebut karena takut tentara akan bergerak 

menyerang Komunis. Menurut pengakuannya, ia secara yakin bahwa PKI 

tersingkir hanya sementara. Dalam proses sejarah kelak, PKI akan bangkit 

kembali karena PKI adalah anak zaman yang dilahirkan oleh waktu. 

Walaupun melalui banyak rintangan, PKI akan dapat menemukan kembali 

jalan untuk bangkit kembali dengan personel yang lebih segar daripada 

pendahulunya. Mereka akan menjadikan kekalahan kami sebagai ibu dari 

kemenangan mereka. 2 

2. Melihat fenomena-fenomena akhir-akhir ini, tepatlah apa yang diyakini 

oleh Sudisman tentang kebangkitan PKI. Di antara fenomena-fenomena 

tersebut tergambar sebagaimana berikut. 

3. Pada tanggal 5 Maret 2007, Kejaksaan Agung RI secara resmi melarang 

pengadaan dan peredaraan buku teks sejarah untuk SMP/MTs, 

SMA/MA/SMK yang mengacu pada Kurikulum 2004. Larangan tersebut 

bersumber dari temuan Direktorat Sosial Politik pada Bagian Intelijen 

Kejaksaan Agung yang meneliti buku sejarah terkait penulisan peristiwa 

politik di Indonesia tahun 1965. Penelitian dilakukan berdasar surat 

permintaan Mendiknas tertanggal 5 Juli 2005. Pokok permasalahannya 

adalah bahwa buku teks tersebut tidak sepenuhnya mencantumkan fakta 
' 

2Rex Mortimer, Indonesian Communism Under Sukarno (Jakarta: Equinox, 2006), him. 
13. 
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kebenaran sejarah Indonesia. Bahkan telah terjadi pemutarbalikan sejarah 

yang dapat menimbulkan kerawanan. Dikemukakan, buku teks dimaksud 

tidak menyebutkan pemberontakan PKI di Madiun tahun 1948 dan hanya 

memuat keterlibatan Gerakan 30 Sepetember 1965 tanpa menyebut PKI. 3 

4. Pada tanggal 18-21 Januari 2007, telah diadakan Kongres I Komite 

Pesiapan Persatuan Pembebasan Nasional (KP Papernas) di Wisma 

Sejahtera II Kaliurang Yogyakarta. Papernas dianggap beberapa organisasi 

massa seperti FAKI (Forum Anti Komunis Indonesia) dan GAM (Gerakan 

Anti Maksiat) sebagai gerakan Komunis Gaya Baru (KGB). Kongres 

tersebut akhirnya dibubarkan massa F AKI dan GAM serta diadakan dialog 

yang dimediasi oleh aparat kepolisian.4 

5. Kegiatan Konferensi Daerah (Konferda) dan Deklarasi Partai Pembebasan 

Nasional yang diadakan di kawasan Selekta Batu Malang (Minggu, 4 

Maret 2007) juga didemo oleh massa dan ormas-ormas Islam. Menurut 

koordinator lapangan ormas Islam yang melakukan penyerbuan, acara 

Papernas harus dibubarkan karena di dalamnya ada agenda-agenda 

terselubung yang akan merongrong keutuhan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 5 

6. Mahkamah Konstitusi membatalkan permohonan uji materiil UU Komisi 

Kebenaran dan Rekonsoliasi (UU KKR) yang diajukan oleh Asmara 

Nababan dkk. pada tahun 2006. UU KKR berisi tentang upaya 

penyelesaian pelanggaran HAM berat di masa lalu. Kadiv Advokasi Uji 
' 

3Berita Kedau/atan Rakyat, Senin 12 Maret 2007, him. 12. 
4Berita Radar Jogja, Sabtu 20 Januari 2007, him. 1 dan 7. 
5 Berita Surya Jawa Timur, Senin 5 Maret 2007, him. 11. 
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Materiil UU KKR, Taufik Basari, menilai bahwa dalam proses 

pembentukan UU KKR mengandung kesalahan. Isinya pun sudah 

merupakan kesalahan. "Judulnya baik, yaitu KKR, tetapi isinya tak sesuai 

dengan judul. Kenyataannya UU KKR itu punya banyak masalah 

fundamental." Budayawan Taufiq Ismail menyambut baik putusan MK itu, 

karena bila KKR terns, posisi umat Islam akan terbalik, sebagai tertuduh 

dan hams minta maaf, dan kemudian orang PKI dapat kompensasi. Ia juga 

menilai bahwa pembentukan KKR merupakan bentuk kepintaran rekayasa 

penganut paham Komunisme gaya barn. Mereka bertopengkan HAM dan 

demokrasi, berupaya memosisikan umat Islam sebagai tertuduh.6 

7. Cara-cara pemutarbalikan fakta yang dilakukan oleh organisasi 

· politik/organisasi masyarakat yang digunakan sebagaimana diungkapkan 

di atas mengingatkan kita semua terhadap bahaya laten PKI dan 

diharapkan segenap putra bangsa senantiasa waspada dengan kehadiran 

ideologi yang bertentangan dengan sila pertama dari Pancasila. 

6Berita Repub/ika, Jumat, 8 Desember 2006, him. 1. 
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